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LAPORAN KEGIATAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP)
BIMBINGAN DAN KONSELING (BK) SMA - SMK

A. LATAR BELAKANG
[bookmark: _GoBack]Keragaman budaya peserta didik di sekolah menuntut Guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk memiliki kepekaan dan keterampilan yang relevan dalam memberikan pelayanan. Pendekatan konseling konvensional seringkali kurang efektif jika diterapkan pada siswa yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam mengenai teknik konseling berbasis lintas budaya. Kegiatan MGMP BK ini diselenggarakan sebagai wadah penyegaran dan peningkatan kompetensi profesional Guru BK dalam memfasilitasi konseling individual maupun kelompok yang inklusif dan responsif budaya.
B. TUJUAN KEGIATAN
1. Meningkatkan pemahaman Guru BK mengenai konsep dasar dan urgensi konseling lintas budaya di lingkungan sekolah.
2. Membekali Guru BK dengan keterampilan praktis terkait teknik konseling individual berbasis lintas budaya.
3. Memberikan pemahaman dan simulasi penerapan teknik konseling kelompok berbasis lintas budaya.
4. Menjadi sarana diskusi dan pemecahan masalah (problem solving) terhadap kendala konseling yang dihadapi Guru BK di sekolah masing-masing.
C. PELAKSANAAN KEGIATAN
· Topik / Tema	: Teknik Konseling Individual dan Kelompok Berbasis     Lintas  Budaya
· Hari / Tanggal	: Sabtu, 
· Waktu			: 10.00 – 12.00 WIB
· Metode		: Luring (Tatap Muka)
· Tempat		: Kopi dari Hati
· Pembicara		: Kurniati, S.Pd., Gr.
· Peserta		: Guru Bimbingan dan Konseling SMA – SMK yang tergabung dalam MGMP BK Kota Subulussalam


D. MATERI DAN PROSES KEGIATAN
1. Sesi 1: Konseling Individual Lintas Budaya 

· Pemaparan mengenai pentingnya kesadaran budaya (cultural awareness) bagi konselor.
· Penjelasan teknik-teknik khusus dalam konseling individual untuk membangun hubungan saling percaya (rapport) dengan siswa dari latar belakang suku/budaya yang berbeda.
· Pembahasan studi kasus mengenai hambatan komunikasi verbal dan non-verbal dalam konseling lintas budaya.

· Sesi 2: Konseling Kelompok Lintas Budaya 

· Pemaparan materi mengenai dinamika kelompok yang memiliki anggota multikultural.
· Teknik pengelolaan konflik atau stereotip yang mungkin muncul dalam konseling kelompok.
· Strategi menciptakan ruang aman (safe space) agar setiap anggota kelompok merasa dihargai tanpa memandang latar belakang budayanya.

2. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab

· Para peserta aktif berbagi pengalaman mengenai tantangan menangani siswa urban atau siswa pindahan dari daerah lain.
· Narasumber memberikan umpan balik dan alternatif solusi praktis berdasarkan teori konseling lintas budaya yang adaptif.

E. HASIL KEGIATAN
1. Meningkatnya wawasan para peserta mengenai cara mengintegrasikan unsur budaya dalam tahapan konseling.
2. Tersusunnya persepsi yang sama di antara Guru BK dalam menangani isu-isu sensitif terkait latar belakang budaya siswa.
3. Peserta mendapatkan referensi teknik konseling kelompok yang lebih variatif untuk diterapkan di sekolah masing-masing.

F. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kegiatan berjalan dengan lancar, interaktif, dan kondusif didukung oleh suasana tempat yang nyaman. Pendekatan konseling lintas budaya terbukti sangat krusial untuk diterapkan pada era pendidikan modern saat ini. Direkomendasikan agar pada pertemuan MGMP berikutnya diadakan sesi praktik/simulasi langsung (roleplay) teknik konseling ini agar pemahaman peserta menjadi lebih mendalam.

E. Lampiran
1. Daftar Hadir Peserta MGMP BK (Terlampir)
2. Dokumentasi Kegiatan (Foto/Video)
3. Modul / Materi Paparan Narasumber
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